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Pemimpin adalah orang yang memiliki kemampuan untuk mempengaruhi orang lain guna mencapai sutu 
tujuan. Agar menjadi pemimpin yang sukses dalam mengemban peran, tugas, fungsi dan tanggung jawab 
maka seseorang haruslah memiliki kompetensi kepemimpinan. Guna meningkatkan kompetensi 
kepemimpinan maka diperlukan literasi dan inovasi. Keterampilan literasi yang baik akan membantu 
pemimpin dalam memahami informasi baik lisan maupun tertulis serta menggunakannya secara efektif untuk 
pengambilan keputusan atau pemecahan masalah-masalah yang dihadapi organisasi. Penguatan 
kepemimpinan melalui literasi akan mampu melahirkan inovasi baru dari seorang pemimpin. Tidak hanya 
sebatas ide, literasi juga juga membuat inovasi itu memiliki nilai dan fungsi yang akan membawa kemajuan 
bagi organisasi ia memimpin. 
Kata Kunci : Kepemimpinan, Literasi, Inovasi 
 
INTRODUCTION 
Semua organisasi apapun jenisnya pasti memerlukan seorang pemimpin yang harus 
menjalankan kepemimpinannya. Pemimpin dan kepemimpinan merupakan dua unsur yang tidak dapat 
dipisahkan dan menempati posisi yang sangat penting dalam suatu organisasi. Jika organisasi 
diibaratkan manusia, maka pemimpin adalah otaknya dan kepemimpinan adalah hatinya. Sehingga 
sebaik apapun bentuk fisik manusia tersebut jika otak dan hatinya tidak berfungsi dengan baik, maka 
dia tidak akan bisa berperan dengan baik dalam kehidupannya. Demikian pula organisasi ia tidak akan 
pernah efektif jika unsur pemimpin dan kepemimpinannnya tidak berfungsi sebagaimana mestinya. 
Pemimpin dan kepemimpinan dalam prosesnya selalu mengalami perubahan dan 
perkembangan. Perkembangan terkadang muncul dari dalam atau dipaksa oleh desakan dari luar. 
Setiap pemimpin akan berusaha mengembangkan diri agar mendukung peranannya sebagai pemimpin 
dengan menambah pengetahuan yang akan memperluas wawasannya dalam memimpin. Salah satu 
cara yang dapat dilakukan oleh pemimpin guna memperluas pengetahuannnya adalah dengan 
meningkatkan kemampuan literasi.  Kemampuan literasi yang dimiliki oleh seorang pemimpin 
diharapkan mempu melahirkan inovasi-inovasi yang akan membawa kemajuan bagi oraganisasi. 
RESEARCH METHODS 
Metode Penulisan yang digunakan adalah Studi Pustaka. Penulisan difokuskan pada literasi dan 
inovasi dalam meningkatkan kompetensi kepemimpinan.  
RESULT AND DISCUSSION 
 َع ٌلُْوئْسَم ْمُكُّلُكَو ٍعاَر ْمُك
ُّلُك ِِهتَّيِعَر ْن  
“Masing-masing kamu adalah pemimpin, dan masing-masing kamu akan dimintai 
pertanggungjawaban terhadap apa yang dipimpin”. 
Hal mendasar yang dapat kita ambil dari hadits diatas adalah dalam tingkatan apapun manusia 
adalah pemimpin dan setiap perbuatan atau tindakan yang dilakukan harus dipertanggung jawabkan. 
Pemimpin adalah orang yang memiliki kemampuan untuk mempengaruhi orang lain guna 
mencapai sutu tujuan. Sedangkan kepemimpinan dapat diartikan sebagai kegiatan untuk 
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mempengaruhi orang-orang yang diarahkan untuk pencapaian tujuan bersama (Mulyasa,2006). 
Stephen Robbin (2001) mengartikan kepemimpinan sebagai “leadership as ability to influence a group 
toward the achievement goals”. Kepemimpinan merupakan kemampuan mempengaruhi kelompok 
untuk dapat mencapai tujuan, sehingga kepemimpinan lebih menekankan pada sejauh mana seorang 
pemimpin memiliki kemampuan dalam mempengaruhi para bawahan untuk dapat bersama-sama 
dalam mencapai tujuan yang ditentukan.  
Jika kita kaitkan dengan kependidikan maka kepemimpinan pendidikan adalah suatu 
kemampuan untuk mendorong atau mempengaruhi dalam lingkup penyelenggaaraan pendidikan demi 
tercapainya tujuan pendidikan secara efektif dan efisien 
Berbicara mengenai kepemimpinan tentu berkaitan dengan jenis kepemimpinan yang 
dipraktikkan seseorang dalam sebuah organisasi. Banyak para ahli yang mengemukakan teori 
kepemimpinan, secara garis besar dapat dikategorikan menjadi tiga macam yaitu: 
1. Teori sifat  
Menurut teori ini pemimpin dan kepemimpinan dilihat dari sifat yang ada atau melekat pada 
diri seseorang. Dengan kata lain seseorang dikatakan pantas dan layak disebut sebagai pemimpin 
apabila mempunyai sifat-sifat seorang pemimpin. 
Sifat-sifat yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin menurut Winardi (2000) adalah sebagai 
berikut :  
a. Intelegensi 
Tingkat intelegensi individu memberikan petunjuk tentang kemungkinan-kemungkinan 
baginya untuk berhasil sebagai pemimpin. 
b.  Inisiatif 
Kemampuan inisiatif yang perlu dimiliki oleh pemimpin ini yaitu kemampuan untuk bertindak 
sendiri dan mengatur tindakan-tindakan, serta kemampuan untuk “melihat” arah tindakan yang 
tidak “terlihat” oleh pihak lain. 
c. Energi atau rangsangan 
Seseorang yang mempunyai energi banyak, kuat, dan sehat dianggap dapat menjadi pemimpin 
karena ia akan lebih bersemangat dan berkemampuan dalam mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan. 
d. Kedewasaan emosional 
Sifat kedewasaan yang dimiliki oleh seseorang berupa; dapat diandalkan (dependability), 
persistensi, dan objektivitas merupakan sifat yang layak dimiliki oleh calon pemimpin. Ia 
bersedia untuk bekerja lama dan menyebarluaskan sikap antusiasme di antara para 
pengikutnya. Ia juga mengetahui apa yang ingin dicapainya hari ini, tahun depan atau 5 tahun 
yang akan datang. 
e. Persuasif 
Sifat pandai melakukan persuasif ini diperlukan bagi pemimpin dalam rangka mendapatkan 
persetujuan dengan anggota yang dipimpinnya. 
f. Skill komunikatif 
Seorang yang mempunyai kepandaian dan kecakapan dalam berbicara dan menulis dengan 
tegas dan jelas dipandang mampu untuk mengemukakan pendapat, ide, dan gagasan kepada 
orang lain. 
g. Kepercayaan pada diri sendiri  
Sifat ini dapat dinyatakan sebagai suatu kepercayaan dalam kepemimpinannya. Pemimpin 
yang cukup matang dan tidak memiliki sifat anti sosial dipandang mampu menghadapi segala 
tantangan karena sikap percaya diri yang dimilikinya. 
h. Perseptif 
Sifat ini berhubungan dengan kemampuannya untuk mendalami ciri-ciri dan kelakuan orang-
orang lain, terutama bawahannya. Hal ini juga mencakup kemampuannya dalam 
memproyeksikan diri sendiri secara mental dan emosional ke dalam posisi orang lain. 
i. Kreativitas 
Sifat ini berupa kemampuan untuk bersifat orisinal, memikirkan dengan cara-cara baru. 
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Menurut teori sifat orang yang layak menjadi seorang pemimpin adalah orang yang 
mempunyai sifat kepemimpinan yang dibawa sejak kecil. Dalam arti lain pemimpin itu dilahirkan 
bukan dipelajari atau diajarkan. 
 
2. Teori tingkah-laku 
Teori ini memandang bahwa kepemimpinan ini sebagai suatu yang kontinum (Werren:1973). 
Artinya, kepemimpinan itu merupakan perpaduan antara situasi dengan gaya, antara kepribadian 
pemimpin itu sendiri dengan struktur tugas yang diberikan kepadanya. Menurut teori tingkah 
laku, pemimpin tidak akan bertindak atau berkelakuan yang sama atau identik pada setiap 
institusi atau lembaga yang dipimpinnya. 
Menurut teori tingkah laku gaya kepemimpinan dapat dikategorikan menjadi tiga, yaitu: 
a. Otoriter 
Pemimpin yang memiliki gaya otoriter, dalam pengambilan keputusan dan kebijakan 
lebih mementingkan pendapatnya sendiri. Segalanya berada pada diri pemimpin tersebut, 
bawahan tidak diberi kesempatan memberikan masukan, ide ataupun saran. 
Menurut Muflihin Pemimpin yang bersikap otoriter ini berkeyakinan bahwa dialah 
yang merasa bertanggung jawab atas segala sesuatu sehingga maju mundurnya lembaga yang 
dipimpinnya sangat tergantung kepada dirinya. Anggota sekolah atau personil hanya 
dianggap sebagai pelaksana terhadap apa yang telah direncanakan dan diputuskan pemimpin. 
Pola atau gaya kepemimpinan yang bersifat otoriter ini hanya dipandang efektif 
apabila digunakan pada suatu keadaan atau situasi, di mana pemimpin ini harus banyak 
mengambil kebijakan yang bersifat tegas di dalam menghadapi berbagai masalah yang 
timbul daalam institusi yang dipimpinya. 
b. Demokratis 
Dalam pengambilan keputusan pemimpin yang demokratis mengedepankan 
musyawarah dengan para bawahannya. Ia tidak akan mengambil keputusan hanya didasarkan 
pendapatnya seorang saja, namun meminta masukan, saran dan pendapat orang-orang yang 
ada dalam tanggung jawabnya. 
Tipe pemimpin dengan gaya semacam ini memiliki kepribadian yang terbuka. Dia 
mau menerima masukan dan kritik dari anggotanya. Sekaligus bersikap supportif dan 
mendukung apa yang menjadi ide atau usul anggota, selama ide itu ditujukan untuk 
kemajuan organisasi.  
c. Laissez Faire 
Gaya kepemimpinan Laissez faire ini sangat menekankan pada kebebasan 
anggota/personil dalam memenuhi kebutuhannya, bahkan kadangkala hal semacam ini 
mengesampingkan tercapainya tujuan lembaga/organisasi yang dipimpinnya. 
Gaya kepimpinan laissez faire ini jika dipandang dari satu sisi akan memberi 
keuntungan kepada anggota atau bawahan untuk bisa mengembangkan kepampuan 
pribadinya. Namun demikian, di sisi lain juga membawa kerugian, yaitu munculnya 
penyelenggaraan kegiatan yang cenderung kacau tidak teratur karena tiap anggota atau 
pejabat bekerja sesuai dengan kehendak dan kebijakannya sendiri-sendiri. Akhirnya kondisi 
semacam ini jelas menjadikan program dan tujuan-tujuan organisasi tidak dapat diketahui 
tingkat efektivitasnya. 
3. Teori situasional 
Menurut teori situasional jenis tindakan atau kebijakan yang perlu diambil dalam rangka 
mencapai tujuan organisasi perlu dilihat kondisi dan situasi yang terjadi. 
Menurut Muflihin (2008) teori kepemimpinan situasional ini mengisyaratkan untuk 
melaksanakan kepemimpinan yang efektif, hendaknya pemimpin mampu menyelaraskan antara 
kualitas pemimpin, situasi organisasi yang dipimpin dan kemampuan serta kualitas bawahannya, 
yang akan mempengaruhi keberhasilan kepemimpinan seseorang. 
Dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa kepemimpinan situasional merupakan tipe 
kepemimpinan yang tepat untuk diterapkan atau dipakai oleh seorang yang menjadi pemimpin 
pada semua level atau tingkatan. Dengan kepemimpinan situasional ini pemimpin dapat bertindak 
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atau mengambil tindakan tegas jika keadaan memang memerlukannya. Sebaliknya, dalam situasi 
tertentu pula pemimpin dapat menggunakan tipe yang demokratis, manakala kondisi anggota 
baik, teratur, dan dalam situasi yang kondusif. 
Dalam konteks pendidikan teori-teori ini menjadi pijakan dalam melihat dan mengkaji pola-
pola kepemimpinan pendidikan. Melalui teori sifat maupun perilaku, pemimpin pendidikan dituntut 
memiliki sikap dan sifat pribadi yang baik. Sifat dan perilaku yang baik akan berpengaruh pada 
keberhasilan kepemimpinan dalam mencapai tujuan pendidikan. Melalui teori situasional, pemimpin 
pendidikan harus mengerti dan memahami kondisi yang ada. 
Satu persyaratan penting bagi kesuksesan pemimpin dalam mengemban peran, tugas, fungsi 
dan tanggung jawab adalah kompetensi. Konsep mengenai kompetensi pertama kali dipopulerkan oleh 
Boyatziz(1982) yang mendefenisikan kompetensi sebagai “ kemampuan yang dimiliki oleh seseorang 
yang nampak pada sikapnya yang sesuai dengan kebutuhan kerja dalam parameter lingkungan 
organisasi dan memberikan hasil yang diinginkan. Sedangkan kompetensi kepemimpinan menurut 
Zenger & Folkman(2002) adalah penekanan pada aspek kemampuan dirinya sebagai seorang 
pemimpin dilihat dari penguasaan pengetahuan, keterampilan dan sifat-sifat pemimpin untuk 
mendukung pelaksanaan pekerjaan. 
Menjadi seorang pemimpin bukan lah hal yang mudah. Banyak kompetensi yang harus 
dimiliki seorang pemimpin. Duncan (1980) menyatakan pentingnya kompetensi yang harus dimiliki 
dan dibangun oleh seorang pemimpin, sehingga dapat dipercaya oleh pengikutnya. Terdapat beberapa 
kompetensi yang harus dimiliki oleh pemimpin diantaranya adalah Kompetensi teknis, yaitu 
kemampuan khusus yang diperlukan manajerial yakni kemampuan dalam hal perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan. Kedua, Kompetensi sosial, yaitu kemampuan dalam 
berinteraksi dengan pihak lain. ketiga, Kompetensi strategik, yaitu kemampuan untuk melihat jauh ke 
depan, sehingga dapat merumuskan kebijakan yang bersifat strategik. Keempat, Kompetensi etika, 
yaitu kemampuan melaksanakan tugas dan tanggungjawab dengan pertimbangan etika dan moral. Jika 
seorang pemimpin memiliki keempat kompetensi tersebut, maka sebenarnya ia telah membangun rasa 
percaya para pengikutnya.  
Guna meningkatkan kompetensi kepemimpinan terutama pemimpin pendidikan maka 
diperlukan literasi dan inovasi. Secara sederhana, literasi dapat diartikan sebagai sebuah kemampuan 
membaca dan menulis. Kita mengenalnya dengan melek aksara atau keberaksaraan. Namun sekarang 
ini literasi memiliki arti luas, sehingga keberaksaraan bukan lagi bermakna tunggal melainkan 
mengandung beragam arti (multi literacies). Jadi, keberaksaraan atau literasi dapat diartikan 
melekteknologi, melek informasi, berpikir kritis, peka terhadap lingkungan.  
Ada bermacam-macam keberaksaraan atau literasi, salah satu literasi yang penting dimiliki 
oleh seorang pemimpin adalah literasi informasi. Literasi informasi diartikan sebagai keberaksaraan 
informasi. Secara istilah, keberaksaraan informasi didefinisikan sebagai kemampuan untuk mengenal 
kebutuhan informasi untuk memecahkan masalah, mengembangkan gagasan, mengajukan pertanyaan 
penting, menggunakan berbagai strategi pengumpulan informasi, menetapkan informasi yang cocok, 
relevan dan otentik (BSN, 2009.2). 
Keterampilan literasi memiliki pengaruh penting bagi keberhasilan pemimpin. Keterampilan 
literasi yang baik akan membantu pemimpin dalam memahami informasi baik lisan maupun tertulis. 
Dalam organisasi, penguasaan literasi pada pemimpin sangat penting dalam mendukung kompetensi-
kompetensi yang dimiliki. Pemimpin yang melek informasi tidak hanya menyadari atau mengenali 
kapan informasi itu dibutuhkan, tetapi juga mampu mengakses informasi yang dibutuhkan, 
mengevaluasi serta menggunakannya secara efektif untuk pengambilan keputusan atau pemecahan 
masalah-masalah yang dihadapi organisasi. 
literasi pada seseorang tentu tidak muncul begitu saja. Tidak ada manusia yang sudah literat 
sejak lahir. Menciptakan pemimpin yang literat membutuhkan proses panjang dan sarana yang 
kondusif. Proses ini dimulai dari kecil dan dari lingkungan keluarga, lalu didukung atau 
dikembangkan di sekolah, lingkungan pergaulan, dan lingkungan pekerjaan. Pada dasarnya kepekaan 
dan daya kritis akan lingkungan sekitar lebih diutamakan sebagai jembatan menuju pemimpin yang 
literat, yakni pemimpin yang memiliki ketrampilan berpikir kritis terhadap segala informasi untuk 
mencegah reaksi yang bersifat emosional. 
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Seorang pemimpin yang memiliki kecakapan aksara atau literat, jelas berbeda dengan yang 
lainnya. Pemimpin tersebut kerap mengambil kebijakan didasari dari hasil ikhtiarnya terhadap sumber 
bacaan dan kadang disalurkan melalui aksara. Pemimpin yang mampu menghidupkan aksara memalui 
bingkai karya akan menjadi inspirasi bagi banyak orang dan dikenang kepemimpinannya.  
Menumbuhkan kesadaran perlunya literasi informasi bukanlah sesuatu yang mudah. Harus 
mencari akar masalah dengan cara memahami peluang-peluang yang mendukung serta kendala-
kendala yang menghambatnya. Tidak serta merta satu tujuan ingin tercapai maka program dibuat tanpa 
mempertimbangkan langkah-langkah yang strategis serta efektif. Termasuk dalam pemberaksaraan 
informasi bagi pemimpin. 
Kesadaran berliterasi sangat mendukung keberhasilan seorang  pemimpin dalam menangani 
berbagai persoalan. Literasi menjadi kecakapan hidup yang menjadikan pemimpin  mampu 
memecahkan masalah melalui kegiatan berpikir kritis. Penguatan kepemimpinan melalui literasi akan 
mampu melahirkan inovasi baru dari seorang pemimpin. Tidak hanya sebatas ide, literasi juga juga 
membuat inovasi itu memiliki nilai dan fungsi.  
Inovasi adalah suatu kreasi baru yang dapat memberi solusi dari masalah-masalah yang ada. 
Setiap organisasi harus memiliki inovasi-inovasi untuk mewujudkan perubahan dan pembaharuan 
untuk menjadi lebih berkembang dan lebih baik.  
Pemimpin dan inovasi adalah dua hal yang harus selalu beriringan. Artinya dimana ada 
pemimpin disana ada inovasi dan gagasan-gagasan baru serta perencanaan untuk melakukan perbaikan 
dan perubahan untuk melakukan itu seorang pemimpin harus mampu membaca dan mempelajari 
konteks institusi dan situasi dalam lembaga dimana ia memimpin. Inovasi adalah tugas untuk 
pemimpin, dimana pemimpin harus mengamati perubahan dan menyiapkan dirinya dan institusi untuk 
menghadapi perubahan yang akan terjadi, karena kecerdasan melihat masa depan atau VISI adalah 
kunci utama seorang pemimpin. 
Seorang pemimpin yang mampu memposisikan dirinya sebagai inovator akan dapat 
mengembangkan kepemimpinannya dengan menghasilkan ide-ide, mengkombinasikan ide-ide lama 
dengan ide-ide baru, atau dapat bertindak sebagai katalisator guna mengembangkan dan menerapkan 
inovasi-inovasi. Kemampuan dalam berinovasi merupakan salah satu pilar penting keberhasilan 
seorang pemimpin. Namun perlu disadari bahwa inovasi tidak muncul dengan sendirinya. Para 
pemimpin harus terlebih dahulu mampu menggali potensi kearah itu dengan cara 
keberaksaraan/literasi. Pemimpin yang literat akan mampu melahirkan inovasi-inovasi yang akan 
membawa kemajuan ditempat ia memimpin. Pengetahuan yang diperoleh melalui literasi akan 
meningkatkan kompetensi seorang pemimpin. Seorang pemimpin yang memiliki kompetensi akan 
sukses dalam menjalankan kepemimpinannya. 
CONCLUSION 
Pemimpin merupakan figur yang menjadi tokoh penting dalam suatu organisasi. Penguasaan 
terhadap kompetensi kepemimpinan akan membawa keberhasilan dalam menjalankan roda organisasi. 
Salah satu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan kompetensi seorang pemimpin adalah 
dengan menguatkan kemampuan literasi. Kemampuan literasi yang bagus akan berdampak pada cara 
seorang dalam memilih dan informasi yang akan digunakan dalam mengambil sebuah keputusan. 
Selain itu literasi juga akan menambah pengetahuan seorang pemimpin sehingga nantinya akan bisa 
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